
TATAP MUKA KULIAH VI
KEAGENAN KAPAL & PERANTARA JASA PENGURUSAN MUATAN

KEAGENAN KAPAL 

· Pasal 26  PP no.2/1969 menyebutkan bahwa kapal-kapal asing yang berlayar dari dan kepelabuhan Indonesia harus menunjuk perusahaan palayaran nasional sebagai agen umum.

· Pasal 1 PP no.2/1969 menyebutkan perwakilan perusahaan pelayaran adalah usaha mewakili perusahaan-perusahaan pelayaran yang ditujukan untuk melayani kapal-kapal.

· Apabila suatu kapal berlabuh di suatu pelabuhan maka kapal tersebut membutuhkan pelayanan dan memiliki berbagai keperluan yang harus dipenuhi. Untuk melayani berbagai keperluan tersebut, perusahaan pelayaran akan menunjuk agen kapal.  Secara garis besar dikenal tiga jenis agen kapal yaitu :

a. General Agen : Perusahaan pelayaran nasional yang ditunjuk oleh perusahaan pelayaran asing untuk melayani kapal kapal asing tersebut selama berlayar dan singgah di pelabuhan di Indonesia, contoh Perusahaan pelayaran Maersk Line menunjuk general agen PT. Djakarta Lloyd untuk melayani kapal Maersk Line selama berlayar dan singgah di Indonesia.

b. Cabang General Agen  di pelabuhan tertentu

c. Sub Agen ; Perusahaan pelayaran nasional yang di tunjuk oleh general agen  untuk melayani kapal di pelabuhan tertentu, dimana general agen tidak punya cabang dipelabuhan tertentu (wakil dari general agen). Misal di pelabuhan tertentu yang tidak ada perwakilan general agen untuk melayani kapal asing di pelabuhan tertentu, dalam hal contoh diatas PT. Jakarta Lloyd menunjuk sub agen PT. Tridarma Wahana melayani kepentingan Maersk Line di pelabuhan tertentu

· Tugas general agen :

a. Koordinasi operasi & pemasaran : memastikan bahwa pembongkaran dan pelayanan kapal dilakukan dengan baik, merencanakan dan melaksanakan penyandaran kapal dan membantu mempersiapkan dan mengurus surat kapal (ijin berlayar dsb), mencarikan muatan dan mengumumkan kedatangan kapal.

b. Koordinasi keuangan

c. Penunjukan sub agen

d. Koordinasi yang berkaitan dengan dokumen, miasl mempersiapkan dokumen muatan seperti mate’s receipt, Bill of Lading dan manifest, Menandatangaini Bill of lading atas nama pengangkut//principal.

· PERANTARA JASA PELAYARAN LAUT adalah perantara yang mewakili kepentingan pengirim barang atau penerima barang, diantaranya :

1. Ekspedisi Muatan Kapal Laut(EMKL) : Usaha yang ditujukan untuk mengurus dokumen dokumen dan muatan yang diangkut dari dan ke kapal. Pekerjaan yang menyangkut penerimaan atau penyerahan muatan yang diangkut melalui lautan untuk diserahkan kepada atau diterima dari perusahaan pelayaran bagi kepentingan pemilik barang. A) Di pelabuhan Muat EMKL membantu pemilik barang(pengirim) membukukan muatan pada agen pelayaran, mengurus dokumen dengan bea cukai dll, membawa barang dari gudang pemilik ke gudang pelabuhan untuk pemuatan barang. B) Di pelabuhan bongkar EMKL membantu pemilik barang mengurus pemasukan barang dengan bea cukai, menerima muatan dari pengangkut/ agen, membawa dan menyerahkan barang kepada pemilik.

2. PER-VEEM-AN : Usaha yang ditujukan untuk penampungan  dan penumpukan barang(Pergudangan/warehouse) yang dilakukan dengan mengusahakan gudang/lapangan, dimana dikerjakan dan disiapkan barang barang untuk diserahka kepada perusahaan perkapalan(pengangkut) untuk dikapalkan, yang meliputi usaha exspedisi muatan, pengepakan, sortasi, penyimpanan & pengukuran dsb.

3. FREIGHT FORWARDER/Perusahaan Transport (pasal 1 huruf i PP No.17/1988).: merupakan jasa perantara yang paling luas, karena merupakan usaha yang ditujukan untuk mengurus semua kegiatan yang diperlukan bagi terlaksananya pengiriman dan penerimaan barang melalui transpotasi darat, laut dan udara yang mencakup semua kegiatan penerimaan, penyimpanan, sortasi, pengepakan, penimbangan, pengurusan, penyelesaian dan penerbitan dokumen angkut, perhitungan biaya angkut, penutupan asuransi dan claim, serta penyelesaian tagihan yang berkenaan dengan pengiriman barang sampai  diterimanya barang olah pihak yang berhak (tanggung jawabnya adalah mulai barang diterima ditempat pengirim sampai barang diserahkan ke tempat penerima barang, dan mengatur pengangkutan menggunakan beberapa moda transpotasi darat, laut & udara). Di Indonesia freight forwarder dikenal dengan nama Jasa Pengurusan transpotasi sesuai SK menteri Perhubungan No. KM.10/1988.

Keuntungan mengunakan jasa freight forwarder , karena freight forwarder mengambil alih semua tanggung jawab sejak barang diserahkan digudang pengirim sampai barang diterima di gudang penerima. Sehingga pemilik barang hanya berhubungan dengan satu orang pihak saja yang mengurusi semua proses pengiriman barang. Dan pengiriman atau penerima barang menuntut ganti rugi hanya kepada freight forwarder tersebut atas kerusakan, kehilangan dsb.

Perusahaan freight forwarder di Indonesia membentuk asosiasi yang disebut INFA, yang juga merupakan anggota FIATA sebuah asosiasi international untuk kepentingan jasa pengiriman barang, FIATA juga membuat keseragaman dokumentasi yang dipakai freingt forwarder dan pekanggan secara international, Misalnya Fiata forwarding instruction (FFI) yang merupakan kontrak antara freigt forwarder dengan pelanggannya untuk membawa barang pelanggan ke tempat tujuan; Fiata certficate of transport(FCR) berupa pernyataan kesanggupan freight forwarder mengirim barang kepada consignee di tempat tujuan setelah barang diterima dari pengirim

Freight Forwarder secara intermodal transport dapat mengadakan pengangkutan, penyimpanan dan menggunakan jasa pihak ketiga dengan perincian bahwa untuk pengangkutan dapat sekaligus sebagai pemilik alat transpotasi atau menggunakan jasa pengangkut. Begitupula halnya dalam hal penyimpanan , dan pengurusan kepentingan barang.

4. Perusahaan Bongkar Muat.Usaha bongkar muat adalah kegiatan jasa yang bergerak dalam kegiatan bongkar muat dari dan ke kapal, yang terdiri dari kegiatan Stevedoring/cargodoring dan receiving (pasal 1 huruf J PP No.17/1988).

· Cargodoring adalah jasa pekerjaan mengeluarkan dari sling/dari lambung kapal diatas dermaga, mengangkut dari dermaga kedalam gudang atau lapangan penumpukan.

· Receiving adalah jasa pekerjaan mengambil dari timbunan atau tempat penumpukan barang di gudang atau lapangan penumpuk dan menyerahkan sampai tersusun diatas angkutan

5. Perusahaan Tally, yaitu kegiatan usaha yang menghitung dan membuat catatan mengenai muatan untuk kepentingan pemilik muatan dan pengangkut (pasal 1 huruf L PP No.17/1988).

6. Perusahaan Angkutan Bandar : Kegiatan usaha memindahkan penumpang, barang dan atau hewan dari dermaga ke kapal atau sebaliknya dan dari kapal ke kapal yang sedang berlabuh. (pasal 1 huruf k PP No.17/1988).

